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ABSTRACT

Entomopathogenic fungi Beauveria bassiana hold significant potential as an
environmentally friendly biopesticide while simultaneously enhancing the vegetative
growth of horticultural crops. This study aimed to evaluate the effect of B. bassiana
application on the growth of yardlong bean (Vigha unguiculata sesquipedalis) and
shallot (Allium ascalonicum), as well as to identify infected insect pests under field
conditions. The experiment was conducted in Mojokerto Regency from June to
September 2025 using a randomized block design (RBD) with a single factor,
consisting of four levels of B. bassiana concentration (A0 = control, A1 = 10° spores
L™, A2 = 107 spores L™, A3 = 108 spores L™) and five replications. Observed
parameters included plant height and leaf number at 14, 21, 35, and 42 days after
planting (DAP). Analysis of variance revealed significant treatment effects on
vegetative growth. In yardlong bean, treatments A2 and A3 produced the highest
average plant heights, 340.05 cm and 344.39 cm at 42 DAP, while A2 yielded the
highest number of leaves (21.06 leaves). In shallot, treatment A3 produced the tallest
plants (43.04 cm) with leaf number comparable to the control, indicating the
biostimulant role of B. bassiana in enhancing plant vigor. Field observations
identified insect pests infected by B. bassiana from the orders Coleoptera,
Lepidoptera, and Hemiptera, characterized by white mycelial growth. These findings
confirm that B. bassiana is not only effective as a biological control agent against
diverse insect orders but also functions as a biostimulant that promotes vegetative
growth of horticultural crops. Its application provides an integrative strategy for
integrated pest management (IPM) and supports sustainable agriculture in the
upstream area of Kromong Il watershed.

Keywords: Beauveria bassiana, Biopesticide, Shallot, Vegetative Growth, Yardlong
Bean

ABSTRAK
Biopestisida berbasis cendawan entomopatogen Beauveria bassiana memiliki
potensi besar sebagai alternatif pengendalian hama ramah lingkungan yang
sekaligus mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman hortikultura.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi B. bassiana terhadap
pertumbuhan kacang panjang (Vignha unguiculata sesquipedalis) dan bawang merah
(Allium ascalonicum) serta mengidentifikasi serangga hama yang terinfeksi di
lapangan. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Mojokerto pada Juni—September
2025 dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor menggunakan
empat taraf perlakuan konsentrasi B. bassiana (A0 = kontrol, A1 = 10® spora L™, A2
= 107 spora L™, A3 = 108 spora L™) dan lima ulangan. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 14, 21, 35, dan 42 HST. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata antarperlakuan terhadap
pertumbuhan vegetatif. Pada kacang panjang, perlakuan A2 dan A3 memberikan
rata-rata tinggi tanaman tertinggi, masing-masing 340,05 cm dan 344,39 cm pada
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42 HST, sedangkan jumlah daun tertinggi dicapai perlakuan A2 (21,06 helai). Pada
bawang merah, perlakuan A3 menunjukkan tinggi tanaman tertinggi (43,04 cm) dan
jumlah daun kompetitif dengan kontrol, mengindikasikan peran B. bassiana dalam
meningkatkan vigor tanaman. Inventarisasi hama menunjukkan adanya serangga
terinfeksi dari ordo Coleoptera, Lepidoptera, dan Hemiptera dengan ciri khas bercak
putih miselia. Temuan ini membuktikan bahwa B. bassiana tidak hanya efektif
sebagai agens pengendali hayati berbagai ordo hama, tetapi juga berperan sebagai
biostimulan pertumbuhan vegetatif tanaman hortikultura. Aplikasi ini dapat menjadi
strategi integratif dalam pengendalian hama terpadu (PHT) sekaligus mendukung
pertanian berkelanjutan di wilayah hulu DAS Kromong .

Kata kunci: Bawang Merah, Beauveria bassiana, Biopestisida, Kacang Panjang,
Pertumbuhan vegetatif

1 Pendahuluan

Biopestisida berbasis cendawan entomopatogen merupakan agens hayati yang
mampu menginfeksi serangga hama melalui penetrasi kutikula inang dengan
menginjeksikan senyawa bioaktif secara langsung (Leal et al., 2024; Soth et al., 2022).
Salah satu spesies yang banyak dikaji adalah Beauveria bassiana, yang diketahui
menghasilkan berbagai metabolit sekunder seperti beauvericin, bassianin, tenellin, dan
oosporein. Beauvericin berperan penting dalam proses infeksi dengan memicu pengerasan
tubuh inang melalui penetrasi hifa yang kemudian berkembang pesat di dalam jaringan
tubuh serangga hingga mengakibatkan kematian inang (Bayu et al., 2021).

Dibandingkan dengan pestisida sintetis, pemanfaatan cendawan entomopatogen
memiliki sejumlah keunggulan, antara lain berfungsi sebagai agen pengendali hayati yang
ramah lingkungan, dapat digunakan berulang, serta mendukung sistem pertanian
berkelanjutan (Ranida et al., 2024). Namun demikian, penerapan biopestisida di wilayah
Daerah Aliran Sungai (DAS) dataran tinggi masih relatif terbatas. Hal ini terutama
disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan petani lokal serta minimnya bukti empiris
mengenai efektivitas aplikasi B. bassiana di lapangan.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kromong Il membentang di Kecamatan Pacet,
Gondang, dan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan penelitian Putra et al., (2025),
di Stasiun Il yang berlokasi di lahan Desa Candiwatu (koordinat 7°38’02.6’S dan
112°31°11.2"E) diperoleh hasil pengukuran kualitas lingkungan. Nilai BOD tercatat 11,4
mg/L, COD 28,6 mg/L, kandungan N-total 0,15%, dan C-organik 7,87%. Uji residu pestisida
menemukan adanya kandungan profenofos sebesar 8.25 ml/L.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida kimia masih sangat tinggi di
lahan kering hulu DAS Kromong II. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan tanah,
tetapi juga berpotensi merusak bioekologi dalam jangka panjang. Minat petani setempat
untuk beralih menggunakan biopestisida masih rendah. Hal ini terutama disebabkan oleh

keterbatasan pengetahuan, kurangnya pengalaman langsung, serta minimnya bukti
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keberhasilan di lapangan. Akibatnya, praktik budidaya ramah lingkungan di kawasan ini
belum banyak berkembang (Mursyid et al., 2023).

Produksi kacang panjang (Vigha unguiculata sesquipedalis) dan bawang merah
(Allium ascalonicum) di Indonesia sering terkendala oleh serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) yang berdampak negatif pada pertumbuhan vegetatif. Selama ini,
pengendalian umumnya masih mengandalkan pestisida sintetis yang cepat menekan
populasi hama, namun menimbulkan masalah serius seperti resistensi serangga,
resurgensi hama, dan residu berbahaya. Kondisi ini menuntut solusi alternatif yang lebih
ramah lingkungan, salah satunya melalui aplikasi cendawan entomopatogen Beauveria
bassiana. Untuk mengevaluasi dampak aplikasinya pada pertumbuhan tanaman,
rancangan penelitian yang tepat perlu diterapkan (Rina et al., 2019; Rahayu et al., 2021).

Beauveria bassiana berperan bukan hanya dalam menekan tekanan hama, tetapi
juga secara tidak langsung memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman melalui
pengurangan kerusakan daun dan peningkatan efisiensi fotosintesis. Dengan demikian,
parameter agronomis seperti tinggi tanaman dan jumlah daun menjadi indikator utama
untuk mengukur respons fisiologis tanaman terhadap aplikasi cendawan ini. Pendekatan
ini memungkinkan analisis yang lebih detail mengenai bagaimana perlakuan B. bassiana
berkontribusi terhadap peningkatan vigor tanaman, yang tercermin dalam laju pertambahan
tinggi batang dan pembentukan daun baru pada kedua komoditas hortikultura tersebut
(Gunawan et al., 2022).

2 Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni — September 2025 yang berlokasi di Desa
Bendunganjati Kecamatan Pacet dan Desa Randugenengan Kecamatan Dlanggu
Kabupaten Mojokerto. Peta lokasi penelitian dan koordinat (Seran et al., 2022) disajikan

sebagai berikut.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber: Data diolah peneliti ArcGis 10.3, 2025

Tabel 1. Koordinat Lokasi Penelitian

No Lokasi Titik Koordinat Tanaman Budidaya
1 Desa Bendungjati 7°38'26.20"S 112°32'56.65"E Bawang Merah
2 Desa Randugenengan 7°33'43.17"S 112°28'20.34"E Kacang Panjang

Sumber: Data diolah peneliti, 2025.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk analisis data ini terdiri dari beras jagung, kitosan, PDA,
isolat cendawan Beauveria bassiana, adjuvant perekat, alkohol 70%, tween 80. Terkait alat
yang digunakan yaitu mikroskop, aerator, laminar air flow mini, alumunium foil. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan komposisi
empat perlakuan lima ulangan. Perlakuan berupa perbedaan dosis aplikasi Beauveria
bassiana, yaitu PO (kontrol tanpa aplikasi), P1 (dosis 10® konidia/mL), P2 (dosis 107
konidia/mL), dan P3 (dosis 10® konidia/mL). Aplikasi biopestisida dilakukan pada fase awal
pertumbuhan tanaman dengan interval waktu setiap 7 hari sekali, dimulai sejak 7 hari
setelah tanam (HST) sampai 42 HST. Data inventasisasi serangga yang di identifikasi
terkena serangan Beauveria bassiana diambil di lokasi pengaplikasian. Variabel
pengamatan yang dilakukan yaitu jumlah tinggi tanaman dan jumlah daun yang telah di

aplikasikan biopestisida entomopatogen (Bayu et al., 2021).
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Gambar 2. llustrasi perlakuan di lapangan

3 Hasil dan Pembahasan
Tinggi tanaman kacang panjang

Tinggi tanaman kacang panjang dari pengamatan dan perhitungan yang telah
dilakukan terkait tinggi tanaman kacang panjang setelah dilakukan pengaplikasian pada

umur 14, 21, 35, dan 42 HST (Tabel 2).

Tabel 2. Tinggi Tanaman Kacang Panjang

Umur Tanaman

No Perlakuan

14 HST 21 HST 35 HST 42 HST
1 Al 29.852 57.532 300.932 331.762
2 AO 36.04° 62.48° 285.36° 322.97°
3 A3 31.96° 66.25°¢ 307.98¢ 344.39¢
4 A2 33.91d 68.234 303.66¢ 340.05¢

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Gambar 3. Grafik tinggi tanaman kacang Panjang

Hasil analisis uji lanjut pada taraf 5%, tinggi tanaman kacang panjang menunjukkan
perbedaan nyata antarperlakuan pada setiap waktu pengamatan. Perbedaan notasi huruf
pada masing-masing perlakuan menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memberikan
respons pertumbuhan yang berbeda nyata pada fase awal pertumbuhan tanaman (Rina et
al., 2019). Tingginya pertumbuhan pada perlakuan A0 mengindikasikan bahwa pada fase
adaptasi awal tanaman, perlakuan tersebut mampu mendukung pembentukan jaringan
vegetatif secara lebih optimal dibandingkan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman yang lebih
besar pada A2 menunjukkan bahwa perlakuan tersebut mampu meningkatkan aktivitas

fisiologis tanaman, terutama dalam proses penyerapan unsur hara dan pembentukan
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biomassa vegetatif (Mustaniroh et al., 2024). Pada 35 HST, perlakuan A3 lebih efektif dalam
mendukung pemanjangan batang dan pembentukan ruas tanaman. Perlakuan A3 dan A2
cenderung memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya. Kondisi ini diduga berkaitan dengan kemampuan perlakuan dalam
meningkatkan efisiensi penyerapan hara, aktivitas fotosintesis, dan perkembangan jaringan
vegetatif tanaman (Zafar et al., 2024). Aplikasi B. bassiana juga meningkatan pertumbuhan
tersebut. Peran cendawan mampu menekan serangan hama dan juga berpotensi berfungsi
sebagai endofit dan pemacu pertumbuhan tanaman melalui produksi metabolit sekunder

yang mendukung perkembangan tanaman (Gana et al., 2022; Mantzoukas 2022).

Tinggi tanaman bawang merah

Tinggi tanaman bawang merah hasil dari pengamatan dan perhitungan yang telah
dilakukan terkait tinggi tanaman kacang panjang setelah dilakukan pengaplikasian pada
umur 14, 21, 35, dan 42 HST (Tabel 3).

Tabel 3. Tinggi Tanaman Bawang Merah

Tinggi Tanaman Bawang Merah

No Perlakuan

14 HST 21 HST 35 HST 42 HST
1 Al 18.232 23.352 26.33% 38.112
2 A0 18.07% 20.78@ 27.68° 34.63°
3 A3 21.59b¢ 28.22b¢ 30.86 43.04c
4 A2 20.89¢d 27.71¢cd 32.39¢ 40.91¢

Sumber : Data diolah peneliti, 2025
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Gambar 4. Grafik tinggi tanaman bawang merah

Tinggi tanaman mengalami peningkatan konsisten seiring bertambahnya umur
(Gambar 4). Terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan pada uji BNT 0,05. Notasi huruf
yang berbeda menandakan adanya perbedaan nyata pada tingkat pertumbuhan tanaman,
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sedangkan huruf yang sama mengindikasikan bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda
secara signifikan. Pada fase awal pertumbuhan (14 HST), perlakuan Al (18,23 cm) dan AO
(18,07 cm) menunjukkan bahwa pada tahap awal, pengaruh perlakuan belum tampak
berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Perlakuan A3 (21,59 cm) dan A2 (20,89
cm) menunjukkan nilai lebih tinggi dengan notasi berbeda yang menandakan bahwa
intervensi yang diterapkan pada perlakuan tersebut sudah mulai menunjukkan efek
fisiologis yang mendorong pertumbuhan vegetatif lebih cepat.

Memasuki fase pertumbuhan vegetatif menengah (21 HST), peran perlakuan dalam
mempercepat elongasi batang semu (Rahayu et al., 2021). Pertambahan umur tanaman
memberikan respons pertumbuhan tanaman tidak bersifat linier dan sangat dipengaruhi
kebutuhan fisiologis tanaman pada tahap perkembangan tertentu. Pada fase generatif (42
HST), perlakuan A3 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Perbedaan respons antar
perlakuan dapat dijelaskan oleh tingkat ketersediaan nutrisi, efisiensi penyerapan hara,
serta aktivitas metabolisme tanaman bawang merah dalam merespons kondisi lingkungan.
Penggunaan biopestisida berbasis cendawan entomopatogen B. bassiana dapat
diintegrasikan sebagai bagian dari manajemen tanaman terpadu. Kemampuan B. bassiana
sebagai endofit memungkinkan cendawan mengkolonisasi jaringan tanaman sehingga
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara, aktivitas fisiologis, serta toleransi tanaman
terhadap cekaman lingkungan (Abdelhameed et al., 2024).

Jumlah Daun tanaman kacang panjang

Pengamatan selanjutnya yaitu terkait jumlah daun tanaman kacang panjang untuk
mengetahui laju perkembangan daun yang telah dilakukan aplikasi cendawan B. bassiana
(Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah Daun Tanaman Kacang Panjang

Umur Tanaman

No Perlakuan

14 HST 21 HST 35 HST 42 HST
1 Al 5.442 6.602 12.622 18.802
2 AO 5.28% 6.45% 13.15@ 18.93a
3 A3 5.1712bc 6.48abc 12.82abc 20.218bc
4 A2 5.3abcd 7.3020cd 13.678bcd 21.068bcd

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Analisis jumlah daun kacang panjang menunjukkan adanya variasi pertumbuhan

yang berbeda antar perlakuan. Pada fase awal (14 HST), jumlah daun masih relatif
homogen (5,11-5,44 helai). Hal ini mengindikasikan bahwa sejak fase vegetatif awal,
terdapat pengaruh perlakuan terhadap pembentukan daun. Fase pertumbuhan menengah
(21-35 HST), perlakuan A2 jumlah daun tertinggi. Fase lanjut (42 HST), perlakuan Al
mampu mempertahankan efek stimulatif terhadap pertumbuhan daun hingga fase generatif
awal. Perlakuan berbasis B. bassiana berpotensi memberikan efek ganda, sebagai
pengendali hayati yang menekan serangan hama pengisap daun dan mampu
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meningkatkan vitalitas tanaman melalui mekanisme fisiologis yang memperkuat efisiensi
fotosintesis dan penyerapan nutrisi (Mustaniroh et al., 2024).
Jumlah Daun tanaman bawang merah

Jumlah daun tanaman bawang merah hasil pengamatan terkait ditunjukkan pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah

Umur Tanaman

No Perlakuan

14 HST 21 HST 35 HST 42 HST
1 Al 4.242 8.842 12.63% 16.772
2 A0 4.71% 8.13%® 12.49% 18.45%
3 A3 4.15%¢ 9.38ac 12.73%c 17.10%c
4 A2 4,583 9.423bcd 12.563c 15.933cd

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Hasil pengamatan jumlah daun bawang merah menunjukkan dinamika
pertumbuhan vegetatif yang berbeda antar perlakuan pada setiap fase pengamatan. Pada
14 HST, jumlah daun belum menunjukkan perbedaan mencolok antarperlakuan (4,15-4,71
helai; notasi a—abcd), karena tanaman masih memprioritaskan perkembangan akar dan
adaptasi fisiologis. Memasuki fase 21-35 HST, jumlah daun meningkat signifikan, dengan
Al secara konsisten unggul (notasi "a"), sementara A0, A2, dan A3 tidak berbeda nyata
satu sama lain namun tetap lebih rendah dibanding A1l.

Pada fase lanjut (42 HST), perbedaan antar perlakuan tetap terlihat, dengan AO
menghasilkan rata-rata jumlah daun tertinggi (18,45 helai), diikuti oleh A3 (17,10 helai) dan
Al (16,77 helai). Fenomena ini memberikan gambaran bahwa intervensi perlakuan tidak
hanya berimplikasi pada fase vegetatif awal, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan
daun hingga fase akhir pertumbuhan. Penerapan B. bassiana pada bawang merah
dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan awal tanaman, selain sebagai agen
pengendali hayati. Peningkatan ini diduga berkaitan dengan kemampuan B. bassiana
menghasilkan hormon tumbuh yang mendukung perkembangan vegetatif bibit bawang
merah (Nasution et al., 2026; Yuliana et al., 2023).

Sampel Serangga

Pengambilan sampel serangga yang telah ditemukan di lapangan diidentifikasi
kemudian dikelompokan berdasarkan ordo masing-masing untuk membuktikan keefektifan
dari hasil serangan cendawan entomopatogen B bassiana yang dibuktikan dengan bercak
putih pada setiap tubuh serangga. Bercak putih pada serangga membuktikan miselia telah
berhasil masuk kedalam tubuh dan membunuhnya. Inventarisasi serangga yang terinfeksi
aplikasi B bassiana (Tabel 6) mencakup ordo Coleoptera, Lepidoptera, dan Hemiptera,
yang masing-masing memiliki peran penting sebagai pengganggu dalam fase pertumbuhan

tanaman (Ginting et al., 2025). Jumlah serangga yang teridentifikasi pada perlakuan AO
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lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang memperoleh aplikasi B. bassiana (A1, A2, dan
A3). Kondisi ini menunjukkan bahwa aplikasi B. bassiana mampu menekan keberadaan
berbagai jenis hama pada kedua komoditas. Hama dari ordo Coleoptera yang ditemukan
pada kacang panjang berpotensi merusak daun dan polong melalui aktivitas pengunyahan.
Ordo Lepidoptera yang ditemukan pada bawang merah berperan sebagai pemakan
jaringan daun. Ordo Hemiptera merusak tanaman dengan cara menghisap cairan sel
sehingga dapat menurunkan aktivitas fotosintesis dan pertumbuhan tanaman (Efendi et al.,
2020).

Tabel 6. Inventarisasi serangga yang terkena aplikasi B bassiana

Jenis Tanaman ditemukannya

No Dokumentasi Ordo
Hama
1 Q Kacang Panjang Coleoptera
Bawang Merah Lepidoptera
Kacang Panjang Hemiptera
Bawang Merah Lepidoptera

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025.

B. bassiana memiliki kemampuan menginfeksi berbagai kelompok serangga, baik
yang bertipe alat mulut pengunyah maupun penusuk-penghisap. Setelah spora menempel
pada kutikula serangga, cendawan akan berkecambah, menembus integumen,
berkembang di dalam hemocoel, dan akhirnya menyebabkan kematian inang sehingga
populasi hama dapat ditekan (Wahjono etal., 2024; Fahmiati, 2023). Kemampuan infeksi B.

bassiana pada serangga dicirikan dengan tubuh yang mengeras, aktivitas yang menurun,
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hingga munculnya miselium berwarna putih pada permukaan tubuh setelah kematian
(Dannon et al.,, 2020). Semakin banyak hama yang ditemukan terinfeksi menunjukkan
semakin luas jangkauan pengendalian yang dapat diberikan oleh B. bassiana. Kondisi ini
sangat relevan dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT), karena satu agens
hayati dapat menekan beberapa kelompok hama sekaligus tanpa menimbulkan residu
berbahaya bagi lingkungan. Penggunaan B. bassiana berpotensi mengurangi
ketergantungan terhadap pestisida sintetis, menekan risiko resistensi hama, serta

mendukung sistem budidaya hortikultura yang lebih berkelanjutan.

4 Kesimpulan
Aplikasi Beauveria bassiana berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif

tanaman hortikultura, khususnya kacang panjang (Vigna unguiculata sesquipedalis) dan
bawang merah (Allium ascalonicum). Perlakuan dengan konsentrasi tinggi mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun secara signifikan dibandingkan kontrol. B.
bassiana juga mampu menginfeksi hama dari ordo Coleoptera, Lepidoptera, dan
Hemiptera. Serangga yang terinfeksi memperlihatkan gejala khas berupa pertumbuhan
miselium putih, dan mampu menekan populasi hama penting pada ekosistem pertanaman
kacang panjang dan bawang merah. B. bassiana dapat dijadikan komponen utama dalam
strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
serta dapat mendukung produktivitas tanaman hortikultura di kawasan hulu DAS Kromong
1.
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